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SUMMARY 
 

 

AYU PUSPITA SARI. Sustainability Strategy of the Village Independent Peat 

Care Program (DMPG) Based on Local Wisdom in Sido Mulyo Village, Banyuasin 

Regency. (Supervised by RISWANI). 
 

The Desa Mandiri Peduli Gambut (DMPG) program is a government 

initiative to manage and restore peat ecosystems by actively involving 

communities. The main objective is to improve community welfare while 

maintaining environmental sustainability. This research aims to (1) Identify local 

wisdom used by the community in the implementation of the DMPG Program, (2) 

Identify internal and external factors that affect the sustainability of the program, 

and (3) Formulate strategies to ensure the sustainability of the DMPG Program. The 

research location was chosen because this village is one of the areas that is active 

in implementing the DMPG Program. The sampling technique used the census 

method with a total of 30 respondents. The results showed that local wisdom that is 

still preserved includes the use of livestock manure as organic fertilizer and the 

practice of mutual cooperation in agriculture. Influential internal factors include 

active community participation, availability of natural resources, and support from 

government agencies, while identified weaknesses are limited capital and lack of 

knowledge on livestock rearing techniques, External factors include government 

policies, local economic conditions, and community awareness about the 

environment. The SWOT matrix analysis shows that the program's sustainability 

strategy is in quadrant I (S-O), which means the program can utilize strengths to 

seize opportunities. Strategic recommendations include increasing training for the 

community and strengthening partnerships with related institutions, to ensure the 

sustainability of the DMPG Program in the future. 
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RINGKASAN 

 

 
AYU PUSPITA SARI. Strategi Keberlanjutan Program Desa Mandiri Peduli 

Gambut (DMPG) Berbasis Kearifan Lokal di Desa Sido Mulyo Kabupaten 

Banyuasin. (Dibimbing oleh RISWANI). 

 

Program Desa Mandiri Peduli Gambut (DMPG) adalah inisiatif pemerintah 

untuk mengelola dan memulihkan ekosistem gambut dengan melibatkan 

masyarakat secara aktif. Tujuan utamanya adalah meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sambil menjaga keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) Mengidentifikasi kearifan lokal yang digunakan masyarakat dalam 

pelaksanaan Program DMPG, (2) Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal 

yang mempengaruhi keberlanjutan program, dan (3) Merumuskan strategi untuk 

menjamin keberlanjutan Program DMPG. Lokasi penelitian dipilih karena desa ini 

merupakan salah satu daerah yang aktif dalam menjalankan Program DMPG. 

Teknik penentuan sampel menggunakan metode sensus dengan jumlah responden 

sebanyak 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal yang masih 

dilestarikan termasuk pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk organik dan 

praktik gotong royong dalam pertanian. Faktor internal yang berpengaruh meliputi 

partisipasi aktif masyarakat, ketersediaan sumber daya alam, dan dukungan 

lembaga pemerintah,, sedangkan kelemahan yang teridentifikasi adalah 

keterbatasan modal dan kurangnya pengetahuan tentang teknik pemeliharaan 

ternak, Faktor eksternal yang mencakup kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi 

lokal, dan kesadaran masyarakat tentang lingkungan. Analisis matriks SWOT 

menunjukkan bahwa strategi keberlanjutan program berada pada kuadran I (S-O), 

yang berarti program dapat memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang. 

Rekomendasi strategi meliputi  peningkatan pelatihan bagi masyarakat dan 

penguatan kemitraan dengan lembaga terkait, untuk memastikan keberlanjutan 

Program DMPG di masa mendatang. 

 

Kata kunci: kearifan lokal, keberlanjutan, Program DMPG, strategi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lahan gambut merupakan wilayah yang terbentuk dari akumulasi bahan 

organik hasil pelapukan vegetasi yang tidak sempurna akibat genangan air, 

sehingga menciptakan lingkungan yang minim oksigen atau bersifat anaerob (tanpa 

oksigen) (Nurkholis et al., 2016). Lahan gambut di Indonesia mencapai 14,9 juta 

hektar (Iskandar et al., 2024). Menurut PERPRES RI No 18 Tahun 2020 Konservasi 

ekosistem rawa gambut menjadi salah satu fokus utama di dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Zona gambut juga 

berperan sebagai reservoir karbon yang sangat besar, baik pada permukaan maupun 

zona di bawah tanah (Irianti, 2020). Tiga prioritas utama dalam konservasi gambut 

meliputi peningkatan kualitas lingkungan, peningkatan ketahanan bencana dan 

iklim, serta pembangunan rendah karbon. 

Pemulihan ekosistem gambut secara umum didasarkan pada pengelolaan air 

yang efisien melalui pembangunan sarana pendukung, pemulihan, kelembapan 

lahan, perbaikan vegetasi alami, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar 

(Hartanto et al., 2024). Di Sumatera Selatan, Kabupaten Banyuasin merupakan 

wilayah dengan luas gambut terluas kedua setelah Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI), dengan luas gambut mencapai 563.083 Ha atau sekitar 26,92 % dari total 

luas gambut di provinsi tersebut. 

Umumnya ketebalan gambut di wilayah Sumatera Selatan dibagi menjadi 3 

kelas yaitu 50-100 cm, 100-200 cm, dan 200-300 cm, dengan kelas ketebalan 

gambut dominan adalah kelas 50-100 cm yang memiliki luasan 0,702 juta Ha atau 

55,03%. Apabila melihat proporsi luasan fungsi lindung dan fungsi budidaya 

ekosistem gambut di masing-masing kabupaten/kota, ekosistem gambut di sebagian 

besar kabupaten/kota didominasi oleh fungsi lindung, hal ini relevan mengingat 

luasan fungsi lindung ekosistem gambut sumatera selatan yang lebih luas 

dibandingkan fungsi budidayanya. Tercatat Kabupaten Banyuasin memiliki 

proporsi luas fungsi lindung paling besar yaitu 66,63% dari total KHG di 
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kabupatennya, diikuti Kabupaten OKI dengan 56,54% dari total KHG nya 

(Pemprov Sumsel Susun Konsep RPPEG Tingkat Provinsi., 2021). 

Kondisi ekosistem gambut di Indonesia khusunya di wilayah Banyuasin 

mulai menunjukkan tanda-tanda kerusakan yang sebagian besar disebabkan oleh 

aktivitas manusia yang kurang bijak, seperti pembangunan saluran drainase untuk 

keperluan pertanian yang menyebabkan pengeringan lahan dan meningkatkan 

potensi kebakaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia 

telah mencanangkan berbagai program pengelolaan lahan gambut yang 

berkelanjutan, salah satunya adalah Program Desa Pengelolaan Gambut (DMPG). 

Upaya pemulihan berbasis partisipasi masyarakat dikembangkan melalui Program 

Desa Mandiri Peduli Gambut (DMPG) yang bertujuan mendorong keterlibatan aktif 

warga dalam perlindungan dan pengelolaan ekosistem gambut. Program ini 

memberikan pendampingan kepada masyarakat yang sebelumnya membuka lahan 

gambut dengan cara yang kurang bijak, seperti pembakaran atau eksploitasi 

vegetasi, dengan mengarahkan pada kegiatan ekonomi yang lebih berkelanjutan, 

sehingga mampu mencegah kerusakan ekosistem sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi lokal. Program ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat 

dalam pemulihan dan perlindungan ekosistem gambut, serta mendorong perubahan 

sikap dan perilaku yang ramah dengan ekosistem gambut.  program ini merupakan 

bentuk kegiatan dalam upaya menanggulangi kerusakan ekosisten gambut melalui 

pendekatan pemberdayaan masyarakat (Pratiwi et al., 2023). 

Program DMPG dilaksanakan melalui pendekatan sistematis dan 

komprehensif, mencakup serangkaian strategi intervensi untuk mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia, memperkuat kelembagaan lokal, dan meningkatkan 

kapasitas ekonomi masyarakat. Tujuan utamanya adalah merubah sikap dan 

perilaku masyarakat agar lebih ramah lingkungan terhadap ekosistem gambut serta 

mendorong partisipasi aktif dalam upaya pemulihan (Zulkarnain et al., 2020). 

Program Bina Desa Mandiri Peduli Gambut (DMPG) dirancang sebagai kerangka  

koordinatif untuk mengintegrasikan berbagai program pembangunan di wilayah 

pedesaan gambut, dengan fokus khusus pada restorasi area dan sekitarnya. 

Pendekatan yang digunakan adalah merajut kerjasama antar desa yang ada dalam 

satu bentang alam Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG), program ketahanan pangan 
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yang dibangun melalui program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan 

produktivitas lahan gambut, melainkan memiliki perspektif yang lebih luas. Selain 

mendukung ketahanan pangan dan pelestarian ekosistem, inisiatif ini bertujuan 

untuk membangkitkan kesadaran dan kemandirian masyarakat desa dalam konteks 

perlindungan ekosistem gambut (Adji et al., 2020). 

Strategi keberlanjutan program merupakan cara terbaik yang dilakukan untuk 

memastikan keberlanjutan program. Strategi adalah usaha yang dilakukan demi 

mencapai suatu tujuan, strategi merupakan cara yang terbaik dalam mengelola dan 

memanfaatkan sumber dana, daya dan tenaga yang tersedia sesuai dengan tuntunan 

perubahan lingkungan (Dewi, 2014). Keberlanjutan (sustainability) yang telah 

menjadi kata kalimat hampir di segala aktivitas pembangunan (Fauzi, 2019). 

Pertimbangan utama dalam hal ini, adalah manfaat dan efesiensi biaya. Dari sisi 

manfaat, pembangunan yang mengedepankan prinsip- prinsip keberlanjutan selain 

memberikan dampak positif saat ini, tetapi juga memastikan ketersediaan dan 

kelestarian sumber daya dalam rentang waktu jangka panjang (Fauzi, 2019). 

Strategi keberlanjutan adalah upaya perencanaan dan pelaksanaan program dengan 

mempertimbangkan aspek dan jangka panjang. Oleh karna itu, mengintegrasikan 

kearifan lokal dalam strategi keberlanjutan menjadi langkah krusial untuk mencapai 

hasil yang lebih optimal. 

Kearifan lokal merupakan perilaku positif manusia dalam interaksinya 

dengan alam dan lingkungan sekitar, yang dituangkan pada nilai-nilai keagamaan, 

adat istiadat, petuah leluhur serta budaya lokal yang tumbuh secara alamiah di 

tengah komunitas masyarakat untuk menyesuaikan terhadap lingkungan nya. 

Kearifan lokal yang dimaksud mencakup keseluruhan bentuk pengetahuan, 

kepercayaan, pemahaman atau wawasan serta norma-norma dan etika yang menjadi 

pedoman hidup dalam dinamika ekologi kehidupan (Megawati et.al., 2020). 

Kearifan lokal masyarakat memiliki potensi besar dalam menjamin keberlanjutan 

program DMPG. 

Kabupaten Banyuasin, khususnya Desa Sido Mulyo, menjadi lokasi 

penelitian ini karena merupakan salah satu daerah dengan luas lahan gambut yang 

signifikan dan memiliki tingkat kerentanan terhadap degradasi ekosistem. Sebagai 

daerah yang berperan penting sebagai reservoir karbon dan memiliki nilai ekologis 
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serta budaya yang tinggi, Sido Mulyo menawarkan kesempatan unik untuk 

mengeksplorasi implementasi Program Desa Mandiri Peduli Gambut (DMPG) 

yang berbasis kearifan lokal. Penelitian ini relevan mengingat data dari (Irianti, 

2020 yang menggarisbawahi pentingnya perlindungan ekosistem gambut sebagai 

bagian dari upaya mitigasi perubahan iklim, serta penelitian oleh (Pratiwi et al., 

2023) yang menjelaskan dampak positif dari program berbasis partisipasi 

masyarakat dalam konservasi lahan gambut. Keberadaan program DMPG di Desa 

Sido Mulyo juga menjadi peluang untuk menggali potensi kearifan lokal yang dapat 

mendukung keberlanjutan program dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

wilayah tersebut. Oleh karena itu, strategi keberlanjutan menjadi hal penting untuk 

mempertahankan kegiatan yang berdampak positif bagi masyarakat hingga 

lingkungan yang mereka tempati dengan memanfaatkan kearifan lokal, program 

DMPG dapat lebih mudah diimplementasikan dan dipertahankan dalam jangka 

panjang. Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pada program desa mandiri peduli gambut (DMPG) agar 

dapat terus bertahan dan berkembang. Pemahaman tersebut yang kemudian 

melatarbelakangi penelitian yang berjudul “Strategi Keberlanjutan Program Desa 

Mandiri Peduli Gambut (DMPG)  Berbasis Kearifan Lokal di Kabupaten 

Banyuasin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, adapun rumusan masalah penelitian yang akan 

dikaji dalam rencana penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Kearifan lokal apa saja yang masih dilestarikan masyarakat Desa Sido Mulyo 

dalam melaksanakan Program DMPG ? 

2. Apa saja faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi keberlanjutan 

pelaksanaan Program DMPG ? 

3. Apa saja strategi yang dapat diterapkan untuk menjamin keberlanjutan program 

Desa Mandiri Peduli Gambut (DMPG) di Desa Sido Mulyo Kabupaten 

Banyuasin berbasis kearifan lokal ? 
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1.3. Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kearifan lokal yang digunakan masyarakat dalam 

melaksanakan Program DMPG. 

2. Menganalisis faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi 

keberlanjutan pelaksanaan Progam DMPG. 

3. Merumuskan strategi yang dapat diterapkan untuk menjamin keberlanjutan 

program Desa Mandiri Peduli Gambut (DMPG) di Kabupaten Banyuasin 

berbasis kearifan lokal. 

 

1.4. Kegunaan 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini diharapkan: 

1. Bagi Penulis 

Diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi dan bahan pustaka bagi 

peneliti selanjutnya, serta dapat membantu menambah pengetahuan di bidang 

sosial ekonomi pertanian. Terpenuhinya syarat agar memperoleh gelar sarjana 

di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mengidentifikasi potensi 

kearifan lokal masyarakat yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

keberlanjutan program DMPG. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai peran dan kontribusi 

masyarakat dalam menjamin keberlanjutan program pemberdayaan berbasis 

kearifan lokal yang telah dilaksanakan. 
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